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Abstract: The Influence of Think Pair Share Model Towards Learner’s 
Mathematical Concept Comprehension. This quasi experimental research aimed 
to find out the influence of cooperative learning model types think pair share 
towards learner’s mathematical concept comprehension. The population of this 
research was learners of grade VIII of Junior High School of Tri Sukses Natar in 
academic year of 2018/2019 as much as 85 learners that were distributed into 
four classes, that are VIII A until VIII D. The sampling was done by cluster 
random sampling technique and it was chosen learners of VIII C and VIII D as 
samples. The design which was used in this research was the non equivalent 
control group design. Research data were obtained through test of mathematical 
concept comprehension. The data analysis which was used was       . The 
result of this research show that mathematical concept comprehension of learner 
who follow learning with cooperative learning model types TPS higher than 
mathematical concept comprehension of learner who follow learning with non-
TPS model.  Based on the results and dicussion, the conclusion of the research is 
the cooperative learning model types TPS model was influence to learner’s 
mathematical concept comprehension. 
 
Abstrak: Pengaruh Model Think Pair Share Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Peserta Didik. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh model kooperatif tipe think pair share (TPS) terhadap 
pemahaman konsep matematis peserta didik.  Populasi pada penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII SMP Tri Sukses Natar tahun pelajaran 2018/2019 
sebanyak 85 peserta didik yang terdistribusi dalam empat kelas, mulai dari VIII A 
hingga VIII D.  Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 
sampling dan terpilih peserta didik pada kelas VIII C dan VIII D sebagai sampel. 
Desain penelitian ini menggunakan non equivalent control group design. Data 
penelitian diperoleh menggunakan instrumen tes pemahaman konsep matematis. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji  . Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe TPS lebih tinggi dari pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran non-TPS. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa model kooperatif 
tipe TPS berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. 
 
Kata kunci: model kooperatif, pemahaman konsep, think pair share 






sia atau Human Development Index 
yang menjadi standar untuk meng-
klasifikasikan suatu negara tergolong 
negara maju, berkembang, atau 
terbelakang mencantumkan pendi-
dikan sebagai salah satu indika-
tornya.  Dengan kata lain, kemajuan 
suatu negara dapat dilihat dari 
kualitas pendidikannya.  Pendidikan 
yang berkualitas juga menjadi faktor 
dominan dalam proses peningkatan 
kecerdasan bangsa.  Peran penting 
dan strategisnya pendidikan dalam 
peningkatan kecerdasan bangsa telah 
diakui sejak dirumuskannya UUD 
1945 yang tertuang dalam pembu-
kaan alenia ke-4.  Tanpa kecerdasan 
tidak mungkin suatu bangsa ikut 
dalam percaturan global yang se-
makin kompetitif.   
Menurut Abidin (2011), 
pendidikan merupakan faktor penen-
tu kemajuan bangsa dan salah satu 
bentuk investasi jangka panjang 
dalam mencetak sumber daya 
manusia yang unggul.  Tidak dapat 
ditawar lagi bahwa untuk memper-
siapkan sumber daya manusia yang 
mampu menghadapi kemajuan dan 
perkembangan zaman harus ditem-
puh melalui pendidikan yang ber-
kualitas. 
Pendidikan yang berkualitas 
memiliki tujuan untuk mengembang-
kan potensi peserta didik. Tujuan 
pendi-dikan sebagaimana dimaksud 
di atas, selanjutnya dituangkan ke 
dalam tujuan-tujuan yang lebih rinci 
pada masing-masing mata pelajaran 
di sekolah termasuk matematika. 
Adapun salah satu tujuan pembel-
ajaran Matematika SMP berdasarkan 
Permendikbud Nomor 58 Tahun 
2014 tentang Kurikulum 2013 
SMP/MTs yaitu agar peserta didik 
memiliki kemampuan memahami 
konsep matematika. Menurut 
Sudjiono (Kusumawati, 2017: 6), 
pemahaman dapat diartikan meng-
uasai sesuatu dengan pikiran, 
mengerti secara mental makna dan 
filosofinya, maksud dan implikasinya 
serta aplikasinya, sehingga menye-
babkan peserta didik dapat mema-
hami suatu situasi. 
Agustina (2015) menyatakan 
bahwa belajar matematika dengan 
pemahaman yang mendalam dan ber-
makna akan membawa peserta didik 
merasakan manfaat matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut berarti bahwa pemahaman 
konsep merupakan kemampuan dasar 
yang harus dimiliki agar peserta 
didik mampu memahami materi-
materi yang berhubungan dengan 
suatu konsep dalam matematika 
sehingga peserta didik dapat meng-
ikuti pembelajaran berikutnya de-
ngan baik.  Dengan demikian, pema-
haman konsep merupakan landasan 
penting dalam menyelesaikan perso-




mana disebutkan di atas belum 
sepenuhnya dapat dicapai oleh 
peserta didik Indonesia.  Masih 
banyak dijumpai peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam mema-
hami konsep-konsep matematis.  
Berdasarkan hasil studi internasional 
tentang prestasi matematika dan 
sains atau TIMSS (Trends in 
International Mathematics and 
Science Study) tahun 2015, Indonesia 
berada di urutan ke-45 dari 50 negara 
dengan skor 397 (Kemdikbud, 2016).  
Domain kognitif yang diukur pada 
TIMSS meliputi knowing, applying, 
dan reasoning, dengan perbandingan 
rata-rata persentase jawaban benar 
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peserta didik Indonesia dengan 
peserta didik internasional 26 : 50. 
Lebih jauh, pemahaman 
konsep peserta didik yang rendah 
juga terjadi di SMP Tri Sukses Natar, 
khususnya pada mata pelajaran 
matematika.  Kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 70 dan persentase 
ketuntasan belajar minimal 65 % 
yang telah ditetapkan sekolah belum 
dapat dicapai.  
Banyak faktor yang menye-
babkan rendahnya pemahaman 
konsep peserta didik, salah satunya 
pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru. Berdasarkan hasil 
observasi terhadap pembelajaran di 
kelas VIII SMP Tri Sukses Natar 
tahun pelajaran 2018/2019, diketahui 
bahwa pembelajaran yang dilaksana-
kan masih berpusat pada guru 
sehingga peserta didik cenderung 
kurang aktif. 
Menurut Usdiyana dkk. 
(2009), pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru dengan penyam-
paian materi ajar secara informatif 
antara lain mengakibatkan rendahnya 
pemahaman konsep matematis 
peserta didik.  Berdasarkan pendapat 
tersebut, penting untuk memilih 
model pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran di 
kelas sehingga pemahaman konsep 
dapat tertanam dengan baik dalam 
diri peserta didik. 
Menurut Thobroni (2015), 
pemahaman konsep peserta didik 
dapat dibantu melalui pembelajaran 
yang didesain berdasarkan teori 
konstruktivisme. Pembelajaran yang 
berbasis pada teori konstruktivisme 
menekankan terbangunnya pema-
haman sendiri secara aktif, kreatif, 
dan produktif berdasarkan penge-
tahuan terdahulu dan pengalaman 
belajar yang bermakna.  
Salah satu pembelajaran yang 
dilandasi oleh teori konstruktivisme 
adalah pembelajaran kooperatif. 
Tujuan utama dari pembelajaran 
kooperatif adalah memaksimalkan 
belajar peserta didik untuk mening-
katkan prestasi akademik dan pema-
haman konsep baik secara individu 
maupun secara kelompok.  
Dari berbagai tipe pembel-
ajaran kooperatif, Trianto (2009: 81) 
menyebutkan bahwa model TPS 
merupakan suatu cara yang efektif 
untuk membuat variasi suasana pola 
diskusi kelas dengan memberikan 
waktu lebih banyak kepada peserta 
didik untuk berpikir secara individu 
terhadap masalah yang diberikan 
(think).  Selanjutnya, peserta didik 
berdiskusi dengan peserta didik lain 
dalam kelompok kecil untuk saling 
merespon dan curah pendapat dari 
hasil pemikiran masing-masing 
(pair).  Terakhir, peserta didik saling 
berbagi untuk membantu membenahi 
hasil diskusi kepada seluruh peserta 
didik dalam kelas (share). 
Model pembelajaran koope-
ratif tipe TPS pertama kali dikem-
bangkan oleh Frank  Lyman dan 
rekan-rekannya dari Universitas 
Maryland pada tahun 1981 dan 
dilanjutkan oleh Spencer Kagan 
bersama Jack Hassard pada tahun 
1996. Model TPS memiliki prosedur 
secara eksplisit dapat memberi 
peserta didik waktu lebih banyak 
untuk berfikir, menjawab, dan saling 
membantu satu sama lain.   
Pembelajaran kooperatif tipe 
TPS memiliki beberapa kelebihan 
antara lain : (1) peserta didik akan 
terlatih menerapkan konsep, (2) 
peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran, (3) peserta didik mem-
peroleh kesempatan untuk mem-
presentasikan hasil-hasil diskusinya,  
(4) memungkinkan peserta didik 
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untuk bekerja sendiri dan bekerja 
sama dengan orang lain, (5) meng-
optimalkan partisipasi peserta didik, 
(6) memberi kesempatan sedikitnya 
delapan kali lebih banyak kepada 
setiap peserta didik untuk menunjuk-
kan partispasi mereka kepada orang 
lain, dan (7) dapat diterapkan untuk 
semua pelajaran dan tingkatan kelas. 
Dengan demikian, dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS, peserta didik diberi kesempatan 
lebih banyak untuk berfikir, 
merespon dan bekerja secara mandiri 
serta membantu teman lain secara 
positif untuk menyelesaikan tugas. 
Langkah-langkah pembelajar-
an TPS yang didesain sedemikian 
rupa menuntut peserta didik untuk 
mendapatkan pengetahuan dan peng-
alaman yang baru melalui berpikir 
secara individu, dilanjutkan diskusi 
dengan kawan sebangku, dan berbagi 
dengan peserta didik lain dalam 
kelas. Diskusi dalam model ini 
mengutamakan keterlibatan pertukar-
an pemikiran peserta didik sehingga 
diharapkan dapat berpengaruh terha-
dap pencapaian pemahaman konsep 
matematis yang optimal oleh peserta 
didik.   
Hal tersebut diperkuat oleh 
Verowita dari penelitiannya tahun 
2012 pada peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 3 Padang yang menun-
jukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran TPS dapat meningkat-
kan pemahaman konsep peserta 
didik.  Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan Ningrum tahun 2016 di 
kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar 
Lampung menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model pembel-
ajaran tipe think pair share berpe-
ngaruh terhadap pemahaman konsep 
matematis peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 8 Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2015/2016. Berdasar-
kan penjelasan di atas, dilakukan 
penelitian yang mengkaji pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS terhadap pemahaman konsep 
matematis peserta didik kelas VIII 
SMP Tri Sukses Natar. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengkaji 
pengaruh model tipe TPS terhadap 
pemahaman konsep matematis 





pada tanggal 27 Agustus sampai 
dengan 15 september 2018 semester 
ganjil tahun ajaran 2018/2019 di 
SMP Tri Sukses Natar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VIII SMP Tri 
Sukses Natar sebanyak 85 yang 
terdistribusi dalam 4 kelas yaitu 
kelas VIII A – VIII D. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik 
cluster random sampling dan terpilih 
kelas VIII C sebanyak 22 peserta 
didik sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII D sebanyak 23 peserta 
didik sebagai kelas kontrol. 
Penelitian ini merupakan pe-
nelitian eksperimen semu yang meli-
batkan satu variabel bebas yaitu mo-
del pembelajaran dan satu variabel 
terikat yaitu pemahaman konsep 
matematis peserta didik. Desain yang 
digunakan adalah non equivalent 
control group design . 
Data yang diperoleh dalam 
penelitian adalah data pemahaman 
konsep matematis peserta didik yang 
dicerminkan oleh skor posttest. 
Teknik pengumpulan data menggu-
nakan teknik tes yaitu posttest. Tes 
berupa soal uraian yang disusun 
berdasarkan indikator pemahaman 
konsep matematis dengan materi 
persamaan garis lurus.  
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Indikator pemahaman konsep 
matematis siswa yang digunakan 
pada penelitian ini diadaptasi dari 
indikator-indikator pemahaman kon-
sep yang tercantum dalam peraturan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah Depdiknas No. 
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 
November 2004 tentang rapor 
(Depdiknas, 2004), yaitu: (I) me-
nyatakan ulang suatu konsep, (II) 
mengklasifikasikan objek-objek me-
nurut sifat-sifat tertentu, (III) me-
nyajikan konsep dalam berbagai ben-
tuk representasi matematika, (IV) 
mengembangkan syarat perlu dan 
syarat cukup suatu konsep, (V) 
menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi ter-
tentu, dan (VI) mengaplikasikan kon-
sep atau pemecahan masalah. 
Prosedur penelitian dilaksa-
nakan dalam enam tahap. Pertama ta-
hap perencanaan, yaitu observasi ke 
sekolah, menentukan sampel, mene-
tapkan materi, menyusun proposal 
penelitian, menyusun perangkat 
pembelajaran, dan melakukan uji 
coba instrumen. Kedua, tahap 
pelaksanaan, yaitu melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe TPS pada kelas 
eksperimen, model non-TPS pada 
kelas kontrol dengan masing-masing 
sebanyak lima pertemuan. Ketiga, 
pengumpulan data, peserta didik 
pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diberi posttest, 
memeriksa jawaban peserta didik, 
dan memberikan skor terhadap 
jawaban tersebut. Keempat, analisis 
data yaitu menganalisis skor yang 
diperoleh peserta didik secara 
statistik untuk menguji hipotesis. 
Terakhir, penarik-an kesimpulan dan 
penyusunan laporan. 
Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, dilakukan uji validitas isi 
terhadap instrumen tes. Setelah 
semua butir soal dinyatakan valid 
kemudian soal tes tersebut diujicoba-
kan untuk mengetahui reliabilitas, 
daya pembeda, dan tingkat kesukaran 
butir soal. Hasil uji coba menunjuk-
kan bahwa koefisien reliabilitas pada 
kategori tinggi yaitu 0,80. Daya 
pembeda dengan kriteria baik yaitu 
pada interval 0,30  D ≤ 0,40 dan 
tingkat kesukaran dengan kriteria 
sedang yaitu pada interval 0,30 ≤ TK 
≤ 0,70, sehingga instrumen tes yang 
disusun layak untuk digunakan 
dalam pengambilan data.  
Selanjutnya instrumen diuji-
kan kepada peserta didik setelah 
pembelajaran sehingga diperoleh 
skor akhir. Setelah itu, data tersebut 
diolah untuk mendapatkan data pe-
mahaman konsep matematis peserta 
didik. Pada penelitian ini, terdapat 
satu hipotesis, yaitu pemahaman 
konsep matematis peserta didik 
dengan model kooperatif tipe TPS 
lebih tinggi daripada pemahaman 
konsep matematis peserta didik 
dengan pembelajaran non-TPS.  
Sebelum melakukan analisis 
data pemahaman konsep matematis, 
dilakukan uji prasyarat yang terdiri 
dari uji normalitas dan uji homogen-
itas. Hasil uji normalitas menun-
jukkan kedua data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
dan homogen, sehingga uji hipotesis 
dilakukan menggunakan uji-t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Data pemahaman konsep 
matematis peserta didik diperoleh 
dari hasil skor posttest yang 
dilakukan setelah pertemuan kelima 
yaitu setelah pembelajaran dengan 
model TPS pada kelas eksperimen 
dan pemnelajaran dengan model non-
TPS pada kelas kontrol dilaksana-
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kan. Rekapitulasi hasil skor posttest 
pemahaman konsep matematis 
peserta didik disajikan pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Pe-
mahaman Konsep Mate-
matis Peserta Didik 
 
Kelas  ̅ s Min Max 
TPS 71,14 12,03 48 93 
Non-
TPS 
56,30 10,44 39 80 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat 
bahwa rata-rata skor pemahaman 
konsep matematis peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran mengguna-
kan model kooperatif tipe TPS lebih 
tinggi daripada peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran non-TPS. 
Simpangan baku kelas eksperimen 
memiliki simpangan baku yang lebih 
tinggi daripada kelas kontrol.  Hal ini 
berarti skor pemahaman konsep 
matematis yang diperoleh peserta 
didik pada kelas TPS memiliki 
rentang yang lebih besar atau lebih 
bervariasi. 
Berdasarkan hasil uji normal-
itas dan homogenitas, kedua kelom-
pok data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dan homogen.  
Tahapan selanjutnya adalah penguji-
an hipotesis menggunakan uji t.  
Hipotesis penelitian ini yaitu pema-
haman konsep matematis peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe TPS 
lebih tinggi dari pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang meng-
ikuti pembelajaran dengan model 
non-TPS.  Berdasarkan hasil perhi-
tungan dengan menggunakan ban-
tuan Ms. Excel diperoleh bahwa 
              dan              .  
Hal ini berarti               
                 Oleh karena itu, 
keputusan uji adalah tolak H0 dan 
terima H1.  Hal ini berarti bahwa 
rata-rata skor pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang meng-
ikuti pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe TPS lebih tinggi dari 
rata-rata skor pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang meng-
ikuti pembelajaran dengan model 
non-TPS.  Dengan kata lain, model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS 
berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep matematis peserta didik  
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Simamora 
(2014) yang menyebutkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dengan 
model kooperatif tipe TPS lebih 
tinggi daripada kemampuan pema-
haman konsep matematis peserta 
didik dengan model pembelajaran 
langsung.  Sejalan pula dengan 
penelitian Pratikta (2017) yang 
menyebutkan bahwa model pembel-
ajaran kooperatif tipe TPS berpeng-
aruh terhadap pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
Selama penelitian, penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS dilaksanakan sebanyak lima 
pertemuan. Pada pertemuan perta-
ma, tahap think  belum berjalan 
secara maksimal.  Hal ini ditunjuk-
kan dengan banyaknya peserta didik 
yang tidak mengerjakan LKPD 
secara tuntas atau menunggu hasil 
pekerjaan peserta didik yang lain.  
Sebagian peserta didik melakukan 
diskusi dengan teman sebangku, 
padahal semestinya diskusi dilaku-
kan setelah tahap think selesai.  
Keadaan seperti ini dapat disebabkan 
karena peserta didik belum terbiasa 
dengan pembelajaran TPS dan bah-
kan menjadi pengalaman pertama 
selama mengikuti pembelajaran di 
tingkat SMP. Selama tahap ini, 
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sebagian besar peserta didik bertanya 
kepada guru mengenai pertanyaan 
yang dimaksud dalam LKPD. Hal ini 
dapat diindikasikan bahwa peserta 
didik mengalami kesulitan dalam 
memahami pertanyaan atau perintah 
pada LKPD.  Hal ini menjadi koreksi 
bagi guru agar lebih selektif dalam 
pengguaan kosakata dalam LKPD 
sehingga mudah dipahami oleh 
peserta didik. 
Pada tahap pair, pelaksana-
annya pun masih terlihat kurang 
optimal. Beberapa peserta didik 
masih asyik mengerjakan LKPD 
dengan berpikir sendiri, terutama 
peserta didik dengan kemampuan 
tinggi.  Sebagian yang lain justru 
memilih diam dan mengerjakan 
aktivitas lainnya yang tidak berhu-
bungan dengan pembelajaran.  Hal 
ini dilakukan oleh peserta didik 
dengan kemampuan rendah. Padahal, 
pembentukan pa-sangan dalam tahap 
pair ini telah diklakukan oleh guru 
dengan mempertimbangkan kemam-
puan awal peserta didik. Diskusi 
dengan pasangan belum berlangsung 
secara baik. Banyak peserta didik 
memilih bertanya langsung kepada 
guru dibandingkan mendiskusikan-
nya dengan pasangan masing-
masing. 
Begitu halnya yang terjadi 
pada tahap share, peserta didik yang 
diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok terlihat kaku 
dan terlihat kesulitan dalam meng-
ungkapkan kata-kata.  Proses diskusi 
kelas juga berkesan searah, karena 
tidak terdapat sanggahan maupun 
penambahan oleh peserta didik dari 
kelompok lain terhadap hasil 
presentasi.  Ketika guru memberikan 
arahan kepada peserta didik untuk 
mengutarakan pendapatnya, barulah 
sebagian peserta didik ada yang 
berani untuk menyampaikan penda-
patnya.  Hal serupa juga terjadi pada 
pertemuan kedua.  Oleh karena itu, 
pada pertemuan pertama dan kedua, 
pembelajaran belum berjalan secara 
maksimal sebagaimana yang diren-
canakan dalam RPP. 
Pada pertemuan ketiga, 
tahap-tahap pembelajaran kooperatif 
tipe TPS mulai berjalan dengan baik.  
Pada tahap think, sebagian besar 
peserta didik mengerjakan LKPD 
secara tuntas dan beberapa yang lain 
mengalami kemajuan dibandingkan 
pada pertemuan sebelumnya. Selama 
tahap ini, peserta didik yang bertanya 
kepada guru mengenai pertanyaan 
atau perintah yang dimaksud dalam 
LKPD mulai berkurang.  Hal ini 
dapat diindikasikan bahwa peserta 
didik dapat memahami pertanyaan 
atau perintah pada LKPD. Pada tahap 
pair, pelaksanaannya pun mulai 
terlihat optimal.  Diskusi dengan 
pasangan berlangsung secara baik.  
Ketika diskusi dengan pasangan 
tidak menemukan penyelesaian atau 
mengalami kesulitan, peserta didik 
memilih kepada guru, dan guru 
melakukan pembimbingan. 
Begitu halnya yang terjadi 
pada tahap share, peserta didik yang 
diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok tampak 
lancar dan tidak malu dalam 
mengungkapkan hasil diskusinya.  
Proses diskusi kelas mulai ber-
langsung dua arah, terdapat sang-
gahan maupun penambahan oleh 
peserta didik dari kelompok lain 
terhadap hasil presentasi.  Oleh 
karena itu, pada pertemuan ketiga 
ini, pembelajaran mulai berjalan 
secara optimal sebagaimana yang 
direncanakan dalam RPP. 
Pada pertemuan-pertemuan 
selanjutnya, masing-masing tahap 
pembelajaran kooperatif tipe TPS 
telah berjalan dengan baik seiring 
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dengan semakin terbiasanya peserta 
didik dalam mengikuti tahap-tahap 
pembelajaran TPS hingga pertemuan 
kelima. Pada pertemuan kelima, 
peserta didik telah terbiasa dengan 
tahap-tahap pembelajaran yang dite-
rapkan. Pada tahap think, peserta 
didik secara mandiri dengan meng-
gunakan buku paket sebagai salah 
satu sumber belajar telah menger-
jakan LKPD dengan baik, meskipun 
terdapat beberapa peserta didik yang 
mengalami kesulitan, sehingga berta-
nya kepada guru.  
Pada tahap selanjutnya, 
peserta didik telah merasa nyaman 
untuk diskusi dengan patnernya 
masing-masing. Bertukar pendapat di 
antara mereka dan ketika terdapat 
perselisihan atau perbedaan, barulah 
meminta guru memberikan arahan. 
Pada tahap  terakhir juga berjalan 
dengan optimal. Peserta didik makin 
terbiasa menyampaikan hasil diskusi 
di depan kelas, begitu pula peserta 
didik lain, mampu menanggapi hasil 
presentasi. Melalui tahap-tahap 
pembelajaran tersebut, rata-rata skor 
pemahaman konsep peserta didik 
dengan pembelajaran kooperatif tipe 
TPS lebih tinggi dari rata-rata skor 
pemahaman konsep peserta didik 
dengan pembelajaran non-TPS.  
Dengan kata lain, model pembel-
ajaran kooperatif tipe TPS ber-
pengaruh terhadap pemahaman 
konsep matematis peserta didik. 
Model kooperatif tipe TPS 
berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep matematis peserta didik 
karena dalam pembelajaran dengan 
model ini, peserta didik diberi 
kesempatan untuk berpikir secara 
mandiri terlebih dahulu, kemudian 
didiskusikan secara berpasangan dan 
kemudian berbagi/memberikan 
penjelasan kepada seluruh peserta 
didik dalam kelas.  Hal itulah yang 
disebut oleh Dwitasari (2009: 199), 
bahwa model TPS memiliki prosedur 
secara eksplisit dapat memberi 
peserta didik waktu lebih banyak 
untuk berfikir, menjawab, dan saling 
membantu satu sama lain.   Dengan 
cara ini, peserta didik akhirnya 
mampu bekerja sama, saling 
membutuhkan, dan saling bergantung 
pada kelompok-kelompok kecil 
secara kooperatif.   
Dari uraian di atas, selama 
pertemuan pertama dan kedua, masih 
terdapat beberapa kekurangan.  
Kekurangan-kekurangan tersebut 
terutama berkaitan dengan pengelo-
laan kelas dan waktu.  Berkaitan 
dengan pengelolaan kelas, misalnya 
pada tahap think, terdapat beberapa 
peserta didik yang tidak mengerjakan 
LKPD secara individu tetapi malah 
melakukan aktivitas lainnya, meng-
ajak bercanda dan mengganggu 
temannya yang sedang mengerjakan 
LKPD.   
Selain itu, beberapa yang lain 
sering keluar masuk ruangan dengan 
berbagai alasan yang tidak sesuai. 
Pada tahap pair, peserta didik belum 
melakukan diskusi secara maksimal 
sesuai yang diharapkan.  Peserta 
didik belum mampu meng-
ungkapkan pendapat, baik dalam 
menyanggah maupun menguatkan 
pendapat kelompok lain. Selain itu, 
pada saat diskusi dengan pasangan, 
masih terdapat peserta didik yang 
justru diskusi bukan dengan pasang-
an di kelompoknya, mondar mandir 
dalam kelas dan mengganggu 
temannya yang lain.   
Pada pengelolaan waktu, 
terdapat penggunaan waktu yang 
melibihi dari waktu yang disediakan.  
Misalnya, pada tahap think  yang 
seharusnya peserta didik diberikan 
waktu 15 menit, karena tahapan ini 
belum berjalan optimal sehingga 
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berlangsung lebih lama.  Hal ini ak-
hirnya mengurangi waktu untuk 
tahap-tahap selanjutnya. Contoh lain, 
pada tahap share yang seharusnya 
berlangsung selama 10 menit 
sebagaimana waktu yang direncana-
kan, karena peserta didik belum 
terbiasa melakukan presentasi dan 
kesulitan dalam menjelaskan hasil 
diskusinya, maka tahap ini pun 
berlangsung lebih lama. Alhasil, 
pada tahap penguatan yang dilakukan 
oleh guru di akhir kegiatan inti 
pembelajaran hanya berlangsung 
singkat.  
Dengan mencermati keku-
rangan-kekurangan di atas, guru 
perlu melakukan pengelolaan kelas 
dan waktu secara tepat.  Dengan 
pengelolaan yang tepat, diharapkan 
tahap-tahap pembelajaran yang telah 
direncanakan sesuai dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS ini 
dapat terlaksana secara optimal sejak 
awal hingga akhir pertemuan.  
Dengan terlaksananya tahapan-
tahapan pembelajaran tersebut secara 
baik maka akan berdampak pada 
tercapainya pemahaman konsep 
peserta didik yang lebih optimal. 
Selain itu, terdapat temuan 
lain dari penelitian ini jika dilihat 
dari pencapaian indikator pemaham-
an konsep matematis oleh peserta 
didik.  Analisis terhadap pencapaian 
indikator tersebut dilakukan untuk 
setiap indikator pemahaman konsep 
matematis yang diukur dalam pene-
litian ini.  Rekapitulasi data penca-
paian indikator pemahaman konsep 
matematis peserta didik pada kelas 
yang menggunakan model pembel-
ajaran kooperatif tipe TPS dan kelas 
yang menggunakan model Non-TPS 









TPS Non TPS 
I 65,91 53,91 
II 93,18 78,26 
III 90,91 78,26 
IV 70,45 55,43 
V 66,29 45,47 
VI 62,50 67,93 
 
Berdasarkan Tabel 2, hanya 
terdapat satu indikator pemahaman 
konsep matematis yang persentase 
pencapaiannya pada kelas non-TPS 
lebih tinggi daripada pada kelas TPS.  
Adapun untuk kelas TPS, indikator 
paling tinggi yang dicapai oleh 
peserta didik adalah mengklasifi-
kasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu, yaitu sebesar 93,18%, 
sedangkan indikator paling rendah 
yang dicapai oleh peserta didik 
adalah mengaplikasikan konsep, 
yaitu sebesar 62,50%.  Untuk kelas 
yang menggunakan model pembel-
ajaran non-TPS, terdapat dua 
indikator paling tinggi yang dicapai 
oleh peserta didik yaitu mengkla-
sifikasikan objek dan memberi 
contoh dan non-contoh dari konsep 
dengan pencapaian sebesar 78,26%, 
sedangkan indikator paling rendah 
yang dicapai oleh peserta didik yaitu 
indikator menggunakan, memanfaat-
kan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu dengan pencapaian 
sebesar 45,47 % 
Berdasarkan analisis penca-
paian indikator, diperoleh hasil 
bahwa secara umum pencapaian 
indikator pemahaman konsep mate-
matis oleh peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe TPS lebih 
tinggi daripada pencapaian indikator 
pemahaman konsep matematis peser-
ta didik yang mengikuti pembel-
ajaran dengan model non-TPS.    
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Melalui pembelajaran dengan 
model TPS, peserta didik lebih aktif 
dan memperoleh kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya.  
Pengetahuan yang diperoleh pada 
tahap think akan menjadi bekal awal 
saat diskusi dengan teman pasangan-
nya. Saat diskusi dengan teman 
pasangannya (pair), peserta didik 
akan saling bertukar pikiran dan 
mengemukakan pendapat dari apa 
yang telah diperoleh pada tahap 
sebelumnya.  Jika pada tahap ini, 
peserta didik telah menemukan 
konsep dengan benar, maka pada 
tahap berikutnya mempunyai kesem-
patan untuk berbagi dengan yang lain 
dalam diskusi kelas (share). 
Sebaliknya, jika pada tahap ini, 
peserta didik belum menemukan 
dengan benar, maka akan mendapat-
kan koreksi dari peserta didik lainnya 
saat diskusi kelas. Hal ini yang 
membuat peserta didik yang meng-
ikuti pembelajaran dengan model 
TPS terlatih untuk mengkonstruksi 
konsep dengan benar. 
Terdapat hal yang menarik 
untuk dibahas, yaitu ada satu 
indikator pemahaman konsep dengan 
persentase pencapaian  pada kelas 
TPS justru lebih rendah, yaitu 
indikator mengaplikasikan konsep.  
Rendahnya persentase pencapaian 
pada indikator ini dapat disebabkan 
karena kurangnya latihan peserta 
didik pada kelas TPS dalam mene-
rapkan konsep yang diperoleh untuk 
menyelesaikan masalah, sedangkan 
pada kelas non-TPS, peserta didik 
memperoleh banyak latihan soal.  
Oleh karena itu, pada indikator ini, 
peserta didik pada kelas dengan 
model non-TPS lebih terampil.  
Dengan demikian, peserta didik pada 
kelas TPS memerlukan lebih banyak 
kesempatan untuk berlatih menger-
jakan soal-soal yang bersifat aplikasi 
konsep. 
Jika dilihat dari pencapaian 
pada indikator menggunakan, me-
manfaatkan, dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu, pencapaian 
peserta didik pada kelas non-TPS 
lebih rendah.  Hal ini mengindi-
kasikan bahwa peserta didik pada 
kelas non-TPS mampu meng-
aplikasikan konsep tetapi tidak te-
rampil untuk menggunakan, meman-
faatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi hitung tertentu, sehingga 
peserta didik tersebut hanya mampu 
menyelesaikan soal-soal atau perma-
salahan yang bersifat rutin, soal-soal 
seperti yang disajikan oleh guru 
dalam pembelajaran. Namun, untuk 
soal dan masalah yang memerlukan 
keterampilan dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prose-
dur atau operasi hitung tertentu, 





Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan diperoleh simpulan 
bahwa penerapan model pembel-
ajaran kooperatif tipe TPS ber-
pengaruh terhadap pemahaman kon-
sep matematis peserta didik kelas 
VIII SMP Tri Sukses Natar semester 
ganjil tahun pelajaran 2018/2019.  
Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 
skor pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang mengikuti pem-
belajaran dengan model kooperatif 
tipe TPS lebih tinggi dari rata-rata 
skor pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang mengikuti 
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